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ABSTRAK 
 

Skripsi dengan judul “Peran Pemerintah Dalam Penyediaan Dan Pemanfaatan 

Fasilitas Umum Bagi Penyandang Disabilitas Dalam Perspektif Hukum 

Positif Dan Fikih Siyasah (Studi Kasus Pada Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

di Kabupaten Tulungangung)” ini ditulis oleh Maftuhatissholikah, NIM 

12103193014, Prodi Hukum Tata Negara (HTN), Universitas Islam Negeri 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dibimbing oleh Muksin, M.H. 

Kata kunci:Peran Pemerintah, Fasilitas umum, Disabilitas. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Penyandang disabilitas merupakan 

kelompok masyarakat yang beragam, diantaranya penyandang disabilitas yang 

mengalami keterbatasan fisik, disabilitas mental maupun gabungan dari disabilitas 

fisik dan mental. Keberadaan penyandang disabilitas kurang diperhatikan baik di 

kalangan masyarakat mapunun pemerintah, dimana mereka kerap diabaikan dari 

berbagai segi misalnya pada fasilitas umum khususnya pada Ruang Terbuka Hijau 

(RTH), padahal mereka juga ingin memanfaatkan fasilitas umum tersebut, namun 

karena kurangnya kesadaran terhadap para disabilitas mengenai fasilitas umum 

khususnya pada Ruang Terbuka Hijau (RTH) oleh pemerintah Kabupaten 

tulungagung membuat merek kurang dapat memanfaatkan fasilitas tersebut. 

Adapun yang menjadi fokus dari penelitian dalam skripsi ini adalah:1) 

Bagaimana peran pemerintah dalam penyediaan dan pemanfaatan fasilitas umum 

bagi penyyandang disabilitas pada Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kbupaten 

Tulungagung? 2) Bagaimana kendala pemerintah dalam penyediaan dan 

pemanfaatan fasilitas umum bagi penyandang disabilitas pada Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) di Kabupaten Tulungagung? 3) Bagaimana peran pemerintah dalam 

penyediaan dan pemanfaatan fasilitas umum bagi penyandang disabilitas pada 

Ruang Terbuka Hijua (RTH) di Kabupaten Tulungagung perspektif fikih siyasah 

dan hukum positif? Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui peran 

pemerintah dalam penyediaan dan pemanfaatan fasilitas umum bagi penyyandang 

disabilitas pada Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kbupaten Tulungagung. 2) Untuk 

mengetahui kendala pemerintah dalam penyediaan dan pemanfaatan fasilitas 

umum bagi penyandang disabilitas pada Ruang Terbuka Hijau (RTH) di 

Kabupaten Tulungagung. 3) Untuk mengetahui peran pemerintah dalam 

penyediaan dan pemanfaatan fasilitas umum bagi penyandang disabilitas pada 

Ruang Terbuka Hijua (RTH) di Kabupaten Tulungagung perspektif fikih siyasah 

dan hukum positif. 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis empiris 

dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumen. Tahap-Tahap analisis data yang 

digunakan peneliti melalui reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, 

teknik keabsaan data dengan triangulasi dan pemeriksaan sejawat. 
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Hasil penelitian ini menujukan bahwa:1) Peran pemerimtah dan 

penyediaan dan pemanfaatan fasiltas umum bagi penyandang disabilitas kurang 

optimal masih banyak fasilitas umum yang belum ramah akan disabilitas. Hal ini 

dikarenakan belum terpenuhinya fasilitas-fasilitas yang dapat memberikan 

aksesibiltas bagi penyandang disabilitas sehingga masih menyulitkan bagi orang-

orang difabel yang hendak menggunakan fasilitas umum tersebut. 2) Kendala 

pemerintah dalam penyediaan fasilitas umum yakni pada Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) kurang adanya  koordinasi antara pemerintah dan dinas-dinas terkait, serta 

kurang memedainya alokasi dana yang membuat lambatnya penyediaan fasilitas 

tersebut. 3) Penyediaan fasilitas umum bagi penyandang disabilitas menurut 

hukum positif yakni pada peraturan daerah jawa timur tentang perlindungan dan 

pelayanan bagi penyandang disabilitas ini belum maksimal dalam pelaksanaanya. 

Dan dalam perspektif fikih siyasah sebagai manusia sangat pentinya menghargai, 

menghormati dan saling tolong menolong antar manusia termasuk juga 

penyandang disabilitas. 
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ABSTRACT 

Thesis entitled "The Role of the Government in Providing and Utilizing Public 

Facilities for Persons with Disabilities in the Perspective of Positive Law 

and Siyasah Jurisprudence (Case Study of Green Open Space (RTH) in 

Tulungagung Regency)" was written by Maftuhatissholikah,NIM 

12103193014, Constitutional Law Study Program Sayyid Ali Rahmatullah 

State Islamic University Tulungagung, supervised by Muksin, M.H.
 

Keywords: Role of Government, Public facilities, Disabilities. 

This research is based on the fact that people with disabilities are a diverse 

group of people,including people with disabilities who experience physical 

limitations, mental disabilities or a combination of physical and mental 

disabilities.The existence of people with disabilities is not given enough attention 

either by society or the government, where they are often ignored in various 

aspects, for example in public facilities, especially in Green Open Spaces 

(RTH),even though they also want to use these public facilities,due to the lack of 

awareness of people with disabilities regarding public facilities, especially Green 

Open Space (RTH), by the Tulungagung Regency government, brands are less 

able to utilize these facilities. 

 The focuses of the research in this thesis are:1) How is the government's 

role in providing and utilizing public facilities for people with disabilities in 

Green Open Space (RTH) in Tulungagung Regency? 2) How are the government's 

obstacles in providing and utilizing public facilities for people with disabilities in 

Green Open Space (RTH) in Tulungagung Regency? 3) How is the government's 

role in providing and utilizing public facilities for people with disabilities in 

Green Open Space (RTH) in Tulungagung Regency from the perspective of 

Islamic jurisprudence and positive law?This research aims to: 1) To determine the 

role of the government in providing and utilizing public facilities for people with 

disabilities in Green Open Space (RTH) in Tulungagung Regency. 2) To find out 

the government's obstacles in providing and utilizing public facilities for people 

with disabilities in Green Open Space (RTH) in Tulungagung Regency. 3) To 

determine the role of the government in providing and utilizing public facilities 

for people with disabilities in Green Open Space (RTH) in Tulungagung Regency 

from the perspective of Islamic jurisprudence and positive law. 

 This research used empirical juridical research methods with descriptive 

research type. Data collection techniques are obtained through observation, in-

depth interviews, and documents. The stages of data analysis used by researchers 

include data reduction, data presentation, drawing conclusions, data validity 

techniques using triangulation and peer examination.The results of this research 

show that: 1) The role of the government and the provision and use of public 

facilities for people with disabilities is less than optimal, there are still many 

public facilities that are not disability friendly. This is due to the lack of facilities 

that can provide accessibility for people with disabilities, so it is still difficult for 

disabled people who want to use these public facilities. 2) The government's 
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obstacle in providing public facilities is that in Green Open Space (RTH), there is 

a lack of coordination between the government and related agencies, as well as 

insufficient allocation of funds which makes the provision of these facilities slow. 

3) The provision of public facilities for people with disabilities according to 

positive law, namely the East Java regional regulations regarding protection and 

services for people with disabilities, has not been implemented optimally. In 

accordance with Islamic jurisprudence, it is very important for humans to value, 

respect and help each other, including people with disabilities. 
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 خلاطخ

الأطسٚحةةةخَثؼٕةةةٛاَْلدٚزَاٌفىِٛةةةخَوةةةَٟرةةةٛو١سَٚاسةةةزةداََاٌّساوةةةكَاٌؼبِةةةخٌَ  ةةةةبصَذَٚٞا ػبلةةةخَِةةةَٓ

ِٕظةةةٛزَاٌمةةةبَْٔٛاٌٛقةةةؼَٟٚومةةةَٗاٌ ١بسةةةخَسدزاسةةةخَحبٌةةةخٌٍَّ ةةةبحبدَاٌة ةةةساءَاٌّفزٛحةةةخ  (RTH)َٟوةةة   

ٔغٛٔظ(لَوزجٙةةةةبَِبوزٛ٘بر١ ةةةة١ٌٛٙىبِٖمبطؼةةةةخَرٌٛٛٔغةةةةب  NIM 12103193014ََثسٔةةةةبِظَدزاسةةةةخ،   

بَْٔٛاٌدسةةةزٛزٞاٌمةةة  (HTN)َ،َعبِؼةةةخَاٌ ةةة١دَػٍةةةَٟزحّةةةخَنَرٌٛةةةٛٔظَأعةةةٛٔظَا سةةةلا١ِخَاٌفى١ِٛةةةخ،

 .رفذَإ سافَِٛو ١ٓ،ََ

 اٌىٍّبدَاٌّفزبح١خ:َدٚزَاٌفىِٛخ،َاٌّساوكَاٌؼبِخ،َا ػبلخ

َأَٚ َع د٠خ َاٌر٠َٓ٠ؼبََِْٔٛٓل١ٛد َا ػبلخ َوَٟذٌهَالأ ةبصَذٚٚ َثّب ِغّٛػبدَِزٕٛػخََِٓالأ ةبص،

خَأَِٚص٠ظََِٓا ػبلبدَاٌغ د٠خَٚاٌؼم١ٍخ.َلا٠َفظَٝٚعٛدَالأ ةبصَذَٚٞا ػبلخَثبلا٘زّبََإػبلبدَػم١ٍ

اٌىبوَٟسٛاءََِٓلجًَاٌّغزّغَأَٚاٌفىِٛخ،َح١شَغبٌج بَِب٠َزَُرغبٍَُ٘ٙوَٟعٛأتَِةزٍفخ،َػٍَٝسج١ًَاٌّضبيَ

(RTH) وَٟاٌّساوكَاٌؼبِخ،َٚخبطخَوَٟاٌّ بحبدَاٌة ساءَاٌّفزٛحخ بَ،َػٍَٝاٌسغََُِٓأ ٠َُٙٔس٠دَْٚأ٠  

٠َزؼٍكَ َو١ّب ٌَدَٜالأ ةبصَذَٚٞا ػبلخ ٌَٚىَٓث جتَٔمضَاٌٛػٟ َاٌؼبِخ، َاٌّساوك َالأِبوٓ َ٘رٖ اسزةداَ

ثبٌّساوك،َثشىًَػبَََِٓلجًَحىِٛخَِٕطمخَرٌٛٛٔظَأعٛٔظ،َرىَْٛاٌؼلاِبدَاٌزغبز٠خَألًَلدزحَػٍَٝالاسزفبدحَ

 .َِٓ٘رَٖاٌّساوك

َ (َِبََ٘ٛدٚزَاٌفىِٛخَوَٟرٛو١سَٚاسزةداََاٌّساوكَاٌؼبِخ٠1ٍَٟ:٠َسوصَاٌجفشَوَٟ٘رَٖالأطسٚحخَػٍَِٝب

(َِب2ََٟ٘وَِٟمبطؼخَرٌٛٛٔظَأعٛٔظ؟َ (RTH) ٌ  ةبصَذَٚٞا ػبلخَوَٟاٌّ بحبدَاٌة ساءَاٌّفزٛحخ

َاٌّساوكَاٌؼبِخٌَ  ةبصَذَٚٞا ػبلخَوَٟاٌّ بحبدَ َاٌفىِٛخَوَٟرٛو١سَٚاسزةداَ اٌؼٛائكَاٌزَٟرٛاعٙٙب

خاٌة ساءَاٌّفزٛح  (rth) ََِبََ٘ٛدٚزَاٌفىِٛخَوَٟرٛو١سَٚاسزةداََاٌّساوك3َوَِٟٕطمخَرٌٛٛٔظَأعٛٔظ؟)

وَِٟفبوظخَرٌٛٛٔظَأعٛٔظََِٓ (RTH) اٌؼبِخٌَ  ةبصَذَٚٞا ػبلخَوَٟاٌّ بحبدَاٌة ساءَاٌّفزٛحخ

َ َإٌٝ: َاٌجفش َ٘را ٠َٙدف َاٌٛقؼٟ؟ َٚاٌمبْٔٛ َا سلاِٟ َاٌفمٗ َرٛو١س1َِٕظٛز َوٟ َاٌفىِٛخ َدٚز َرفد٠د )

سزةداََاٌّساوكَاٌؼبِخٌَ  ةبصَذَٚٞا ػبلخَوَٟاٌّ بحبدَاٌة ساءَاٌّفزٛحخٚا  (RTH) َوَِٟمبطؼخ

(َرفد٠دَاٌؼٛائكَاٌزَٟرٛاعٙٙبَاٌفىِٛخَوَٟرٛو١سَٚاسزةداََاٌّساوكَاٌؼبِخٌَ  ةبصَذ2َٞٚرٌٛٛٔظَأعٛٔظ.َ

٠دَدٚزَاٌفىِٛخَوَٟ(َرفد3وَِٟمبطؼخَرٌٛٛٔغبعٛٔظ.َ (RTH) ا ػبلخَوَٟاٌّ بحبدَاٌة ساءَاٌّفزٛحخ

َاٌّفزٛحخ َاٌّساوكَاٌؼبِخٌَ  ةبصَذَٚٞا ػبلخَوَٟاٌّ بحبدَاٌة ساء وَٟ (RTH) رٛو١سَٚاسزةداَ

 .ِفبوظخَرٌٛٛٔظَأعٛٔظََِِٕٓظٛزَاٌفمَٗا سلاَِٟٚاٌمبَْٔٛاٌٛقؼٟ

بَٔٛػ١ بَِغَٔٛعَاٌجفشَاٌٛطفٟ.َرَُاٌفظٛيَػٍَٝرم١ٕبدَعّغَاٌج١بٔ بدََِٓر زةدََطس٠مخَاٌجفشَ٘رَِٖٕٙغ 

خلايَاٌّلاحظخَٚاٌّمبثلادَاٌّزؼّمخَٚاٌٛصبئك.َرشًَِّساحًَرف١ًٍَاٌج١بٔبدَاٌز٠َٟ زةدِٙبَاٌجبحضَْٛرم١ًٍَ

بدَثبسزةداََاٌزض١ٍشَٚوفضَالألسااٌج١بٔبد،َٚػسعَاٌج١بٔبد،َٚاسزةلاصَإٌزبئظ،َٚرم١ٕبدَطفخَاٌج١بٔ  

ٚاسزةداََاٌّساوكَاٌؼبِخٌَ  ةبصَذَٚٞ(َدٚزَاٌفىِٛخَوَٟرٛو١س1َٚرش١سَٔزبئظَ٘راَاٌجفشَإٌَِٝب٠ٍَٟ:َ

ا ػبلخَألًََِٓاٌّ زَٜٛالأِضً،َولاَرصايَٕ٘بنَاٌؼد٠دََِٓاٌّساوكَاٌؼبِخَغ١سَطد٠مخٌَلإػبلخ.َٚذٌهَلأَٔٗلاَ

َػٍَٝ َاٌظؼت َِٓ ٠َصاي َلا ٌَرٌه َا ػبلخ، ٌَ  ةبصَذٚٞ َاٌٛطٛي َإِىب١ٔخ َرٛو١س ٠َّىٕٙب َِساوك رٛعد

َاٌر٠َٓ٠سغجْٛ ََالأ ةبصَذَٚٞا ػبلخ َاٌؼبِخ. َاٌّساوك َ٘رٖ َاٌؼٛائكَاٌزَٟرٛاعٙٙب2َوَٟاسزةداَ َرزّضً )

،َوَٟػدََاٌزٕ ١كَ(RTH) اٌفىِٛخَوَٟرٛو١سَاٌّساوكَاٌؼبِخ،َٚرفد٠دا َوَٟاٌّ بحبدَاٌة ساءَاٌّفزٛحخ

ث١َٓاٌفىِٛخَٚاٌغٙبدَذادَاٌظٍخ،َو لا َػَٓػدََرةظ١ضَاٌز٠ًَّٛاٌىبوَِّٟب٠َغؼًَرٛو١سَ٘رَٖاٌّساوكَ

َ َٚاٌةدِبدٌَ  ةبصَذ3َٞٚثط١ئب . َثبٌفّب٠خ ٠َزؼٍك َو١ّب َرٌٛٛٔغٛٔظ َِمبطؼخ َوٟ َلبٟٔٛٔ َِٕزظ ٠َٛعد َلا )

 .ا ػبلخ

 

 

 

 


